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Abstract—With the increasing development of
technology, this is in line with the increasing behavior of
cybersex in Indonesia, the city of Bandung is one of the top 5
accessers of pornographic sites in Indonesia. One of the
factors for someone doing cybersex is personality. The
purpose of this study was to obtain an overview of the data
regarding the closeness of the relationship between
personality types and cybersex behavior in the city of
Bandung. The research approach used in this research is
quantitative, correlational. The number of participants
involved in this study were as many as 120 cybersex
perpetratorsin the city of Bandung. The instruments used in
this study were the Internet Sex Screenig Test to measure
cybersex and the Eysenck Personality Questionnaire Brief
version (EPQ-BV) to measure personality types. The data
analysis in this study used the Spearman rank. The results
obtained show that there is no relationship between
extraversion and cybersex personality types, as well as a very
weak relationship between neuroticism personality types and
cyber sex behavior.

Keywords— cybersex, extraversion, neuraticism, tipe
kepribadian

Abstrak—Dengan perkembangan teknologi yang semakin
meningkat, hal ini sgjalan dengan perilaku cybersex di
Indonesia yang semakin meningkat, Kota Bandung termasuk
kedalam 5 pengakses situs pornografi di Indonesia terbanyak.
Salah satu faktor seseorang melakukan cybersex adalah
kepribadian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan
gambaran data mengenai keeratan hubungan antara tipe
kepribadian dengan perilaku cybersex di kota Bandung.
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif, korelasional. Jumlah partisipan yang
terlibat dalam penelitian ini adalah sebanyak 120 orang pelaku
cybersex di Kota Bandung. Instrumen yang digunakan dalam
pendlitian ini adalah Internet Sex Screenig Test untuk
mengukur cybersex dan Eysenck Personality Questionnaire Brief
version (EPQ-BV) untuk mengukur tipe kepribadian. Analisis
data pada penelitian ini menggunakan rank spearman. Hasll
yang diperoleh menunjukan bahwa tidak ada hubungan tipe
kepribadian extraversion dengan cybersex, begitu pula terdapat
hubungan sangat lemah antara tipe kepribadian neuroticism
dengan perilaku cybersex.

Kata Kunci—cybersex, extraversion,
kepribadian

neuroticism, tipe
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l. PENDAHULUAN

Saat ini, perkembangan teknologi semakin cepat.
Salah satu perkembangan teknologi yang saat ini sangat
luas adalah internet. Dengan adanya internet memiliki
beberapa dampak bagi penggunanya, dampak yang terasa
bisa positif maupun dampak negatif(McCarthy, 2010).
Dampak positif adanya internet adalah mengubah budaya
dalam konteks pembelgjaran, wacana sosial dan hubungan
sosial. Dampak negatif dari adanya internet adalah
menciptakan lingkungan yang bebas dari norma sosia,
batasan-batasan dan kendali dimana individu dapat terlibat
dalam perilaku kriminal dari kenyamanan rumah mereka,
di tempat kerja atau melalui rancangan apa pun yang
mendukung akses internet. Salah satu kerugian yang
sangat terlihat dari internet adalah memfasilitasi
penggaran dan ekspresi kepentingan seksual yang
patologis atau menyimpang (Boies, Young, & Knudson,
2004).

Dengan adanya internet menambahkan alternatif
media seseorang untuk dapat terlibat dalam aktivitas
seksual, mulai dari mengakses pornografi secara online
hingga interaksi konten seksual di chatroom yang disebut
dengan cybersex (Griffiths, 2012). Cybersex didefinisikan
sebagai subkategori aktivitas seksual online yang terjadi
ketika orang menggunakan Internet untuk terlibat dalam
ekspresi seksual atau aktivitas yang memuaskan secara
seksual. Ini termasuk: melihat gambar-gambar seksual,
obrolan seksual, pertukaran email seksual, dan "serangan
cyber" di mana orang dapat berpartisipas dengan
masturbasi sambil bertukar obrolan seks online (Cooper,
Delmonico, Griffin-Shelley, & Marthy, 2004).

Dalam melakukan cybersex seseorang ditentukan oleh
faktor internal dan eksternal, salah satu faktor internal
yaitu kepribadian. Kepribadian menurut Eysenck adalah
keseluruhan pola tingkahlaku actual maupun potensial dari
organisme, sebagaimana ditentukan oleh keturunan dan
lingkungan (Suryabrata, 1982).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Weinsten
(2018) menunjukan bahwa faktor kepribadian memiliki
hubungan yang signifikan dengan perilaku adiksi seksual.
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Dalam penelitian tersebut efek neurotisme pada kecanduan
seks lebih besar pada pria. Faktor-faktor lain seperti
extroversion dan agreeableness tidak dikaitkan dengan
kecanduan seks dalam penelitian ini, meskipun literatur
menemukan bahwa extraversion yang tinggi dan
agreeableness yang rendah terkait erat dengan kecanduan
seks (Karila et al., 2014). Hal ini sgjalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Febriyanti bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara personality types introvert dengan
cybersex behavior (Febriyanti, 2017). Dari penelitian
tersebut dikatakan bahwa mahasiswa dengan tipe
kepribadian introvert yang memiliki ciri-ciri senang
menyendiri, mudah merasa kesepian lebih memungkinkan
melakukan perilaku cybersex (Febriyanti, 2017). Hal ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Retnowati dan Haryanthi, menurut penelitian tersebut
terdapat hubungan yang negatif antara kecenderungan
kecanduan cybersex dengan tipe kepribadian (S Retnowati
& Haryanthi, 2001). Seseorang yang memiliki tipe
kepribadian introvert lebih banyak mengarah pada perilaku
cybersex, karena dalam dunia maya terdapat anonimitas
yang mendukung tipe kepribadian introvert untuk
mengakses materi seksual dengan aman tanpa terlihat oleh
orang lain (Chandra, Rahmawati, & Herdiani, 2014).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
“Apakah terdapat hubungan antara tipe kepribadian
extraversion-neuroticism dengan perilaku cybersex?”.
Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam
pokok-pokok shb.

1. Untuk mengetahui keeratan hubungan antara tipe

kepribadian extraversion dan perilaku cybersex.

2. Untuk mengetahui keeratan hubungan antara tipe

kepribadian neuroticism dan perilaku cybersex.

3. Untuk mengetahui gambaran tipe kepribadian pada

tiap kategori pelaku cybersex.

Kepribadian menurut Eysenck adalah keseluruhan pola
tingkahlaku actual maupun potensial dari organisme,
sebagaimana ditentukan oleh keturunan dan lingkungan
(Suryabrata, 1982). Eysenck merumuskan beberapa
dimensi kepribadian, diantaranya adalah; extraversion-
introversion, neuroticism, dan psychotism (Hall, 1985).
Namun Eysenck hanya berfokus pada extraversion-
introversion dan neurticism.

Orang dengan tipe kepribadian extrovert yang suka
bergaul adalah orang yang sangat mudah bergaul yang
memiliki banyak teman yang terlihat, ramah, ramah, peka
terhadap lingkungan, mereka tidak menyukai kegiatan
mereka sendiri, mereka selalu membutuhkan orang lain
yang diundang untuk berkomunikasi. Orang-orang dengan
kepribadian yang berani berani mengambil risiko,
misalnya, masalah, mereka impulsif, mereka suka masuk
ke impuls, mereka mudah berpengaruh dan optimis,
mereka melakukan hal-hal secara aktif, mereka mengubah
suasana hati dengan cepat, mereka kurang bertanggung
jawab dan, secara umum, perasaan Anda tidak ditemukan
di bawah kendali ketat.
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Individu dengan kepribadian introvert cenderung
rendah dalam sosiabilitas, hal ini ditandai dengan kurang
pandai bergaul, menyukai aktivitas sendiri, menjaga jarak
dari orang lain. Individu dengan kepribadian introvert ini
memiliki perasaan yang dibawah kontrol, emosinya datar,
dapat dipercaya, merencanakan dengan matang sebelum
bertindak serta cenderung bertanggung jawab.

Menurut Eysenck dan Wilson ada faktor-faktor yang
mendasari tingkah laku pada tipe kepribadian ekstravert
dan introvert, yaitu activity, sociability, risk raking,
impulsiveness,  expressiveness,  reflectiveness  dan
responsibility (S Retnowati & Haryanthi, 2001).

Neuroticism berfokus pada ketidakstabilan emosional
(Suryabrata, 1982). Tipe kepribadian neurotik melihat
kecenderungan seseorang untuk lebih rentan terhadap
stres, memiliki pikiran yang tidak realistis, atau memiliki
respons yang cenderung maladaptif. Secara umum, orang-
orang dengan tipe neurotik ini memiliki kondisi psikologis
dan fisik yang kurang baik, seperti kecerdasan, kemauan
keras, ranah emosi, ketepatan sensorik, kemampuan
mencoba berada di bawah normal (Suryabrata, 1982). Jika
seseorang cenderung memiliki  kepribadian neurotik,
mereka akan mudah dipengaruhi oleh lingkungan, kurang
gigih, lambat bertindak dan cenderung menekan hal-hal
yang tidak menyenangkan (Suryabrata, 1982).

Cybersex adalah kegiatan mengakses pornografi di
Internet, berpartisipasi dalam waktu nyata atau mengobrol,
yang meliputi obrolan erotis dengan teman obrolan atau
mitra fantasi, akses ke perangkat lunak multimedia
(Cooper, Delmonico, Griffin-Shelley, & Marthy, 2004).
Menurut Cooper (2004) Cybersex adalah subkategori OSA
yang menggunakan media online sebagai alat untuk
memuaskan hasrat seksual (Cooper, Delmonico, Griffin-
Shelley, & Marthy, 2004). Perilaku cybersex hanya
melibatkan dua orang atau |ebih dalam percakapan tentang
seks saat online, yang bertujuan untuk memuaskan hasrat
seksual dan mungkin termasuk perilaku autoerotik dari
satu atau lebih peserta Carnes, Delmonico, & Griffin
(2004)

Ada beberapa faktor seseorang melakukan cybersex,
diantaranya, accessibility, isolation, anonymity,
dan fantasy (Cooper, Delmonico, Griffin-Shelley,
& Marthy, 2004).

II.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hubungan Tipe Kepribadian Extraverison dengan
Perilau Cybersex

Correlations

ISST | EXTRA
Spearman's | ISST Correlation | 1.000 | -0.165
rho Coefficient
Sig. (2- 0.071
tailed)
N 120 120

EXTRO | Correlation -
Coefficient | 0.165
Sig. (2- 0.071

1.000
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tailed)
N 120 120

Berdasarkan table diatas, nilai korelasi sebesar -0,165
yang berarti hubungan antara |SST dan extraversion sangat
lemah. Koefisien korelasi bernilai negatif yang berarti
hubungannya tidak searah artinya semakin besar ISST
maka semakin kecil Extraversion begitupun sebaliknya.
Selain itu, signifikan sebesar 0,071 > 0,05 yang berarti
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara ISST
dengan Extraversion menurut skala Guillford.

Berdasarkan  hasil  perhitungan uji  korelas
menggunakan rank spearman antara tipe kepribadian
extraversion-neuroticism dan perilaku cybersex data yang
dipeorleh dari sampel penelitian sebanyak 120 responden
pada pelaku cybersex pada rentan usia 18-27 orang di Kota
Bandung, diperoleh nilai korelasi sebesar -0.615. Nilai
koefisien korelasi yang diperoleh menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara ISST dan tipe kepribadian
extraversion sangat lemah. Hal tersebut dapat diartikan
bahwa perbandingan tipe kepribadian extraversion tidak
dapat menjadi predictor bagi perilaku cybersex. Koefisien
korelas bernilai negatif yang berarti hubungannya tidak
searah artinya semakin besar nilai perilaku cybersex maka
semakin kecil extraversion, hal ini berarti seseorang yang
memiliki tingkat perilaku cybersex yang semakin tinggi
cenderung memiliki tipe kepribadian low-extraverison atau
yang disebut kepribadian introvert. Seseorang dengan tipe
kepribadian introvert lebih berpeluang melakukan perilaku
cybersex karena mempunyai ciri ciri lebih senang
menyendiri, cenderung merasa  kesepian, memilih
untuk memendam permasalahan yang dimilikinya.
Seseorang dengan tipe introvert cybersex mereka dapat
memuaskan keingintahuan dan dorongan seksual, serta
dapat membicarakan hal-hal seksual dengan orang lain
tanpa harus bertemu langsung dan menunjukkan ekspresi
emosi mereka. Adanya anonimitas dalam internet juga
memberikan jaminan keamanan, dimana seseorang dapat
menyembunyikan identitas, usia, status, jenis kelamin,
maupun ras yang dimiliki, sehingga tidak dapat
diketahui oleh orang lain (Bhatia, 2009; Jung,
1921/1971 daam Feist & Feist, 2010). Selain itu,
signifikan sebesar 0,071 > 0,05 yang berarti tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara cybersex dengan
Extraversion menurut skala Guillford. Hal ini sgaan
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Retnowati &
Haryanthi (2001), yakni terdapat hubungan negatif
antara kecenderungan kecanduan cybersex dengan tipe
kepribadian. Selain itu, hal ini bertentangan dengan
pendapat Weinsten, dkk (2018) menunjukan bahwa faktor
kepribadian memiliki hubungan yang signifikan dengan
perilaku adiks seksual.

Hubungan antara Tipe Kepribadian Extraverison... | 337

B. Hubungan Tipe Kepribadian Neuroticism  dengan
Perilau Cybersex

Correlations

ISST | NEURO
Spearman’s | ISST Correlation | 1.000 -0.021
rho Coefficient
Sig. (2- 0.817
tailed)
N 120 120
NEURO | Correlation - 1.000
Coefficient | 0.021
Sig. (2- 0.817
tailed)
N 120 120

Berdasarkan table diatas, nilai korelasi sebesar -0,021
yang berarti hubungan antara ISST dan neuroticsm sangat
lemah. Koefisien korelasi bernilai negatif yang berarti
hubungannya tidak searah artinya semakin besar ISST
maka semakin kecil neuroticsm begitupun sebaliknya.
Selain itu, signifikan sebesar 0,817 > 0,05 yang berarti
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 1SST
dengan Neuroticsm menurut skala korelai Guillford.

Hasil uji korelasi tipe kepribadian neuroticism dengan
perilaku cybersex sebesar -0,021 yang berarti hubungan
antara ISST dan neuroticsm sangat lemah. Selain itu,
signifikan sebesar 0,817 > 0,05 yang berarti tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara | SST dengan Neuroticsm
menurut skala korelai Guillford. Hal ini bertentangan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Weinsten,
dkk (2018) menunjukan bahwa neuroticism  memiliki
hubungan yang signifikan dengan perilaku kecanduan
seks. Koefisien korelasi bernilai negatif yang berarti
hubungannya tidak searah artinya semakin besar ISST
maka semakin kecil neuroticsm begitupun sebaliknya. Hal
ini  sgalan dengan apa yang disampaikan oleh
Carners, et.al. (2001) yaitu bahwa ada dua hal penyebab
individu melakukan perilaku cybersex yaitu isolasi dan
fantasi. Isolas mengacu pada individu yang memiliki
kesempatan untuk memisahkan dirinya dengan orang
lain dan terlibat dalam fantasi apapun yang dipilih
tanpa resiko atau gangguan dari dunia nyata. Sedangkan
fantas mengacu pada individu mendapatkan kesempatan
untuk mengembangkan fantasi seksual tanpa takut akan
ditolak. Orang dengan tipe kepribadian introvert dengan
ciri lebih suka menarik diri atau mangucilkan diri, suka
membuat jarak dan kurang ramah terhadap orang lain
kecuali dengan teman akrabnya, memiliki prasangka
terhadap kejadian disekitarnya, agak pesimis dan
umumnya menempatkan nilai-nilai yang tinggi atas standar
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etika, dan memiliki ketidak stabilan emos yang membuat
seseorang dapat melakukan hal hal yang irasional.

C. Hasil Data Perbandingan Tipe Kepribadian per-Kategori
Perilaku Cybersex — Low Risk

Berdasarkan hasil data individu dengan kategori
cybersex low risk sebanyak 54 responden atau 45%. Berikut
perbandingan tipe kepribadian extroversion-introversion pada
ketegori ini :

Extroversion

m [ntrovert = Extrovert

Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa
sebanyak 19 orang atau 35.18%% memiliki tipe kepribadian
introvert dan 35 orang atau 64.81% memiliki tipe kepribadian
extrovert. Berikut ini adalah data perbandingan tipe
kepribadian neuroticism-stable pada kategori ini :

Neuroticism

m neuroticim = stable

Berdasarkan table diatas dapat dilihat juga bahwa
sebanyak 29 orang atau 53,7% memiliki tipe kepribadian
neurcticism dan 25 orang atau 46,29% memiliki tipe
kepribadian stable.

D. Hasil Data Perbandingan Tipe Kepribadian per-Kategori
Perilaku Cybersex — At-Risk

Berdasarkan hasil data individu dengan Kkategori
cybersex at-risk sebanyak 54 responden atau 45,83%. Berikut
perbandingan tipe kepribadian extroversion-introversion pada
ketegori ini ;

Volume 6, No. 2, Tahun 2020

Extroversion

m |Introvert m Extrovert

Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa
sebanyak 29 orang atau 57,72% memiliki tipe kepribadian
introvert dan 26 orang atau 47,26% memiliki tipe kepribadian
extrovert. Berikut ini adalah data perbandingan tipe
kepribadian neuroticism-stable pada kategori ini :

Neuroticism

m neuroticim = stable

Berdasarkan table diatas dapat dilihat juga bahwa
sebanyak 28 orang atau 50,9% memiliki tipe kepribadian
neuroticism dan 27 orang atau 49,09% memiliki tipe
kepribadian stable.

E. Hasl Data Perbandingan Tipe Kepribadian per-Kategori
Perilaku Cybersex — High Risk

Berdasarkan hasil data individu dengan kategori
cybersex high-risk sebanyak 11 responden atau 9,16%.
Berikut perbandingan tipe kepribadian extroversion-
introversion pada ketegori ini :

Extroversion

m Introvert = Extrovert

ISSN 2460-6448



Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa
sehanyak 9 orang atau 81,81% memiliki tipe kepribadian
introvert dan 2 orang atau 18,18% memiliki tipe kepribadian
extrovert. Berikut ini adalah data perbandingan tipe
kepribadian neuroticism-stable pada kategori ini :

Neuroticism

m neuroticim = stable

Berdasarkan table diatas dapat dilihat juga bahwa
sehanyak 8 orang atau 72,72% memiliki tipe kepribadian
neuroticism dan 3 orang atau 27,27% memiliki tipe
kepribadian stable.

I1l. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan.
Dapat dismpulkan bahwa tidak ada hubungan antara tipe
kepribadian extraversion dengan perilaku cybersex, dan
terdapat hubungan sangat lemah antara tipe kepribadian
neuroticism dan perilaku cybersex. Artinya, tipe
kepribadian bukan menjadi salah satu predictor dalam
melakukan cybersex,setiap orang dengan tipe kepribadian
manapun dapat melakukan cybersex.

IV. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai hubungan antara tipe kepribadian dan perilaku
cybersex pada dewasa awal di Kota Bandung, peneliti
mengaj ukan beberapa saran sebagai berikut :

a. Bisa dilakukan pada sampel yang lebih besar
jumlahnya untuk mendapatkan gambaran tipe
kepribadian yang lebih spesifik.

b. Untuk peneliti selanjutnya juga dapat melihat
responden yang pada kategori cybersex hig-risk.
Melihat kategori tinggi dengan rendah memiliki
perbedaan dalam tipe kepribadiannya.

c. Dalam penelitian ini rentan umur responden
terlalu luas, untuk penelitian selanjutnya dapat
memakai rentan umur yang lebih spesifik.

Peneliti berharap dengan saran diatas dapat membantu
untuk mengembangkan penelitian selanjutnya mengenai
tipe kepribadian dan cybersex sehingga dapat mencapai
hasil yang lebih baik dan optimal.
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